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Abstrak
 

ISPA merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh bakteri dan virus. Pada saluran pernapasan atas

atau saluran pernapasan bawah. Bakteri dan virus penyebab penyakit ISPA umumnya ditransmisikan

melalui udara yang tercemar.  Pada tahun 2017, penyakit ISPA di Kota Bekasi mencapai 34.573 jiwa. Pada

tahun 2015-2017, penyakit ISPA menempati urutan pertama. Penelitian ini bertujuan untuk mencari

hubungan spasial antara faktor lingkungan dengan kejadian ISPA di Kota Bekasi tahun 2017. Desain

penelitian yang digunakan yaitu studi ekologi dengan analisis spasial dan menggunakan data sekunder. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan spasial antara faktor lingkungan dengan kejadian

ISPA di Kota Bekasi tahun 2017, tetapi terdapat wilayah yang memiliki faktor lingkungan yang tinggi dan

kasus ISPA yang rendah atau sebaliknya, sehingga jumlah faktor lingkungan dengan kasus ISPA di Kota

Bekasi tidak linear sehingga hal tersebut tidak dapat dijadikan patokan dalam menentukan peringatan dini

(early warning) terhadap kasus ISPA di Kota Bekasi secara spasial. Dinas Kesehatan agar menjalin

kerjasama lintas sektor dengan Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, Dinas

Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan, Dinas Perdagangan dan Perindustrian dan Dinas

Perhubungan untuk menekan angka kasus ISPA di Kota Bekasi.

<hr><i>ARI is a communicable disease caused by bacteria and viruses in the upper respiratory tract

infection or lower respiratory tract infection. Bacteria and viruses that causes ARI are generally transmitted

by polluted air. In 2017, ARI cases in Bekasi have reached 34.573 people. Between 2015-2017, ARI in

Bekasi City places 1st on communicable disease. The research is aimed to spatial relationships between

environmental factors and ARI cases in Bekasi City 2017. It then uses an ecological study with spatial

analysis from secondary data. The results showed is a spatial relationship between environmental factors and

ARI cases in Bekasi City 2017, but there are some villages that have high environmental  factors and low

ARI cases. In spatially, data about environmental factors and ARI cases in Bekasi City is not linear so that it

can not be used a bechmark in determine early warnings/predictions of ARI cases in Bekasi City. Dinas

Kesehatan Bekasi must establish cross-sector coorperation with Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil,

Dinas Perhubungan, Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan and Dinas Perdagangan dan

Perindustrian to reduce ARI cases in Bekasi City.</i>
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